
  

Apa penyebab utama adanya sebuah globalisasi? Tidak ada hal pasti yang 

menjadi dasar untuk mendorongnya globalisasi, namun gobalisasi ini menjalar 

disegala sisi kehidupan manusia. Salah satu sisi yang paling terpengaruh yaitu

ekonomi, dimana ekonomi merupakan penopang utama dari suatu negara. 

Globalisasi dalam ekonomi terus meluas dan terus berkembang dengan sangat 

pesat berkat kerjasama ekonomi dengan negara-negara lainnya.

Perlahan namun pasti setiap negara berusaha untuk menerapkan integrasi 

ekonomi atau penghapusan berbagai kendala perdagangan yang berkaitan 

dengan kebijakan pajak dan regulasi birokratis. Menurut Pelkman (2003), 

mendefinisikan integrasi ekonomi sebagai integrasi yang ditandai oleh 

penghapusan hambatan-hambatan ekonomi (economic frontier) antara dua atau 

lebih ekonomi atau negara. Hambatan ekonomi mencakup berbagai bentuk 

pembatasan yang mengakibatkan rendahnya tingkat mobilitas barang, jasa, 

faktor produksi, serta arus komunikasi, baik dalam realisasi aktual maupun 

dalam potensi pergerakannya.

Tujuan utama dibentuknya sebuah blok atau integrasi ekonomi regional 

tesebut untuk menyatukan pasar antar negara guna mendorong peningkatan

volume perdagangan serta memperkuat kerja sama ekonomi, yang pada 

akhirnya diharapkan dapat mempercepat ekonomi dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di kawasan tersebut.

Adanya Integrasi ekonomi ini memunculkan harmonisasi dalam regulasi dan 

standar keuangan suatu negara dimana hal ini menciptakan peluang untuk berinovasi 

dengan teknologi digital dalam layanan keuangan, termasukperbankan.  Hal tersebut 

juga menuntut sebuah negara untuk memperluas jaringan keuangan, dimana 

hal tersebut memunculkan inovasi baru berupa bank digital. Bank digital 

memiliki peluang yang sangat besar untuk bisa bersaing karena biaya 

operasional yang lebih rendah dan memiliki jangkauan yang luas menjadikan 



  

alat yang strategis dalam menyebarluaskan layanan keuangan yang khususnya 

di negara berkembang seperti Indonesia.

Namun, tidak semua kebijakan berjalan sempurna. Dalam lima tahun 

terakhir, pandemi Covid-19 menjadi tantangan besar yang melumpuhkan 

aktivitas global, termasuk di Indonesia. Pemerintah merespons dengan 

menerbitkan PP No. 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB), yang berdampak signifikan terhadap kegiatan ekonomi dan sosial 

masyarakat.

Sektor ekonomi mengalami tekanan berat. Menurut Kementerian 

Keuangan (2020), sektor pariwisata mengalami penurunan omset sekitar 30%, 

sektor multifinance turun sekitar 10 20%, dan sektor makanan pokok menurun 

kurang dari 10%. Menteri Ketenagakerjaan Ida Fauziyah juga menyatakan 

.com, 

2021).
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Pada tahun 2020 daya beli masyarakat menjadi sangat rendah yang 

mengakibatkan penurunan pada PDB Indonesia. Ekonomi Indonesia mengalami 

kontraksi sebesar 0,98% secara kuartalan pada Triwulan-I 2020, menandai 

penurunan PDB kuartalan pertama dalam satu tahun terakhir dan meleset dari 

ekspektasi pasar yang memperkirakan penurunan sebesar 0,89%. Perlambatan 

ini mengikuti pertumbuhan 0,53% pada Triwulan-IV 2024, terbebani oleh penurunan 

tajam dalam belanja pemerintah (-39,89% vs -38,58% pada Triwulan-IV) karena 

kondisi anggaran yang lebih ketat, bersama dengan lemahnya investasi tetap (-7,40% vs 

2,44%). Konsumsi swasta melambat (0.55% vs 1.64%) meskipun ada permintaan 

dari musim liburan dan bonus gaji ke-13. (tradingeconomics.com).
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Sebagai respons terhadap kontraksi tersebut, pemerintah melalui Bank 

Indonesia menurunkan suku bunga acuan (BI 7-Day Reverse Repo Rate) secara 

bertahap. Regulasi ini bertujuan mendorong konsumsi masyarakat dan 

pemulihan sektor usaha melalui biaya pinjaman yang lebih rendah. 

Diharapkan, pelonggaran moneter ini dapat merangsang kegiatan ekonomi. 

Namun, penurunan suku bunga juga memberikan tekanan pada margin 

keuntungan industri perbankan, termasuk bank digital yang harus tetap 

menjaga efisiensi dan kesehatan keuangan di tengah penurunan pendapatan 

bunga.
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